PERAN GURU DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA DIDIK MELALUI KEGIATAN PENGENALAN BUDAYA NYATA

Karakter yang berkualitas dan penanaman budaya perlu dibentuk dan dibina sejak anak usia dini. Banyak pakar mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada usia dini, akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Dalam pembentukan karakter peserta didik agar meningkatkan rasa kecintaan anak terhadap budaya leluhur mereka diperlukan ide-ide kreatif guru untuk membuat atau mengemas kegiatan yang menarik untuk anak, dalam hal ini anak usia dini. Kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya melalui holiday field trip atau school outing program ketempat-tempat yang memang berkaitan dengan pengajaran seni dan budaya tetapi tidak lepas dari konsep belajar anak usia dini yaitu bermain sambil belajar.
Satu kegiatan terpenting yang harus segera dilakukan adalah memulai. Kegiatan awal ini tidak mudah, karena sebagai ujung tombak pembaharuan, guru harus berani melawan rasa malas, jenuh dan keengganan untuk berubah. Perubahan harus dimulai sekarang, karena kearifan lokal atau budaya bangsa sudah mulai dilupakan dan ditinggalkan oleh generasi muda kita. Kita harus belajar banyak dari bangsa Jepang yang tetap menjunjung tinggi kearifan lokal, sekalipun mereka sudah menguasai teknologi modern. Mencintai kearifan lokal atau kebudayaan bangsa sendiri bukan berate ketinggalan zaman.
Seiring dengan menyongsong Indonesia emas yaitu 100 tahun bangsa Indonesia Merdeka salah satu yang harus kita siapkan adalah generasi berkarakter. Untuk itu kita juga harus menanamkan akar budaya  atau dengan kata lain kearifan lokal agar nantinya generasi 27 tahun yang akan datang memiliki karakter budaya yang kuat.

Saat ini sudah banyak Taman Kanak-kanak yang beralih dari sistem pembelajaran kelompok ke pembelajaran sentra atau area. Masing-masing sekolah menyiapkan beberapa sentra yang dapat di pelajari oleh anak-anak seperti sentra persiapan, sentra bahan alam, sentra bermain peran, sentra balok, sentra seni dan masih banyak yang lainnya. Alangkah baiknya apabila sentra-sentra yang berkaitan dengan pengenalan budaya juga terdapat di sekolah anak usia dini. Jadi bisa di kembangkan dengan membuat sentra tambahan seperti sentra membatik, sentra alat musik tradisional, sentra pedalangan, sentra tari, dan juga sentra drama. Sehingga anak-anak juga dapat belajar langsung tentang kebudayaan mereka sendiri, tidak hanya pada saat tema Negaraku saja.

Selain itu peran guru yang dapat dilakukan dalam pembentukan karakter melalui kegiatan pengenalan budaya nyata adalah misalnya dengan menyelenggarakan kompetisi atau lomba-lomba yang berkaitan dengan hal tersebut seperti lomba menyanyikan lagu daerah baik solo maupun paduan suara, lomba memainkan alat musik tradisional seperti angklung atau gamelan dan juga lomba tarian daerah. Dengan semakin seringnya kita mengadakan kegiatan atau mengenalkan budaya kepada peserta didik maka akan menimbulkan rasa kecintaan mereka terhadap bangsa Indonesia yang kaya akan beraneka ragam budaya dan kesenian, yang penuh dengan tata krama, etika dan kreativitas.

PROFIL PENULIS

[image: image1.jpg]


Andrisyah atau yang biasa dipanggil dengan Anis dilahirkan di Jakarta, 1 Desember 1978. Tahun 2008 peserta melanjutkan pendidikannya di FKIP Universitas Terbuka, jurusan PG-PAUD dan lulus pada tahun 2012.
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